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Accepted [11 Juli 2022] Seluma. Pendidikan memberikan berbagai perubahan yang positif, perubahan tersebut

diperoleh apabila dalam melaksanakan suatu pendidikan dilakukan secara tepat dan
konsisten. Salah satu problem terletak pada persoalan pemerataan teknologi informasi dalam
pendidikan, terutama kondisi saat ini setelah pasca pandemi, anak — anak harus beradaptasi
kembali dari yang awalnya pembelajaran secara online menjadi pembelajaran campuran yaitu
online dan offline. Tujuan kegiatan pengabdian ini memberikan pemahaman terkait
pemafaatan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar pasca pandemi. Subjek pada
kegiatan pengabdian ini adalah siswa siswi SMA Negeri 3 Seluma. Adapun Target luaran
yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat kali ini adalah (1) siswa siswi
SMA Negeri 3 Seluma mampu memahami pentingnya teknologi informasi dalam proses
belajar mengajar, dan (2) siswa siswi SMA Negeri 3 Seluma mampu mengatasi peralihan
proses belajar mengajar pasca pandemi.

This is an open access article | SIS

under the CC—-BY-SA license Padang Palasan Village, Seluma Regency is a village that is developing in terms of
development and technology in education, especially at SMK Negeri 3 Seluma. Education
provides a variety of positive changes, these changes are obtained if the implementation of an
@ ®© education is carried out correctly and consistently. One of the problems lies in the issue of
[N’ By _sA | equitable distribution of information technology in education, especially the current conditions
after the post-pandemic, children must adapt again from online learning to mixed learning,
namely online and offline. The purpose of this service activity is to provide an understanding of
the use of information technology in the post-pandemic teaching and learning process.
The subjects in this service activity are students of SMA Negeri 3 Seluma. The output targets to
be achieved in this community service activity are (1) students of SMA Negeri 3 Seluma are able
to understand the importance of information technology in the teaching and learning process,
and (2) students of SMA Negeri 3 Seluma are able to overcome the transition of the teaching
and learning process after pandemic.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu sistem totalitas fungsional yang terarah pada suatu tujuan.
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, merupakan suatu sistem pendidikan nasional yang di atur
dalam Undang-Undang Republik Indonesia yang sejalan dengan perkembangan paradigma dunia
tentang pendidikan. Pendidikan memberikan berbagai perubahan yang positif, perubahan tersebut
diperoleh apabila dalam melaksanakan suatu pendidikan dilakukan secara tepat dan konsisten.
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia belum bisa dikatakan baik, karena adanya hambatan pada
pemerataan pendidikan. Hal ini dapat dilihat ada beberapa masyarakat yang belum mendapatkan
pendidikan yang baik, ditambah saat ini Indonesia sedang dilanda musibah, yaitu mewabahnya virus
Covid-19 (Salsabila, dkk. 2020).

Pembelajaran di sekolah dilakukan oleh guru sebagai pendidik yang mengajar dan peserta didik
sebagai orang-orang yang di didik melalui komunikasi dua arah. Pembelajaran ialah membelajarkan
peserta didik menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan (llmawan, Ikhsan, 2015). Proses pembelajaran di sekolah guru berinteraksi
dengan peserta didik menyampaikan pembelajaran dengan berbagai cara atau metode seperti diskusi,
tanya jawab, proyek, discovery, serta pembiasaan-pimbiasan pembentukan karakter. Akan tetapi, proses
belajar mengajar di sekolah menemui kendala yang disebabkan menyebarnya wabah virus corona pada
awal bulan maret 2020 di Indonesia. SMA Negeri 3 Seluma merupakan salah satu sekolah yang terdapat
di kabupaten Bengkulu Selatan ini, dalam menghadapi proses pembalajaran online dimasa pandemi
maka perlu kesiapan peserta didik dalam menghadapi perubahan tersebut. Mengingat pentingnya
kesiapan peserta didik dalam menghadapi perubahan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
teknologi maka perlu diberikan pemahaman dan pengetahuan kepada peserta didik SMA Negeri 3
Seluma dalam penggunaan teknologi informasi demi mendukung kegiatan pembelajaran Online dan
Offline di masa pasca pandemi. Sehingga Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman
terkait pemafaatan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar pasca pandemi.
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METODE

Melalui kegiatan ini akan diperoleh pemahaman dan tentunya diharapkan dapat berkorelasi positif
dengan Pentingnya Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Proses Belajar Mengajar Pasca Pandemi
Pada SMA Negeri 3 Seluma.

Metode yang digunakan berupa sosialisasi tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam
Proses Belajar Mengajar Pasca Pandemi Pada SMA Negeri 3 Seluma. Sosialisasi ini di ikuti oleh kurang
lebih 42 siswa siswi SMA Negeri 3 Seluma. Alokasi waktu kurang lebih 4 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis hasil ini diperoleh berdasarkan evaluasi-evaluasi dari tiap sesi yang diberikan, berikut
analisa hasil dari evaluasi di tiap sesi :

Tabel 1. Hasil dari evaluasi di tiap sesi

Ya 10 5 15
Tidak 15 15 10
Ragu-ragu 5 10 5

1. Dari hasil persentase pengabdian masyarakat didapat bahwa siswa-siswi SMA 3 Seluma dengan
Kepuasan terhadap media pembelajaran masik tidak Puas karna Faktor Topografis Daerah dimana
Listrik menjadi suatu kendala yang sangat berarti.

2. Dari hasil persentase pengabdian masyarakat didapat bahwa siswa-siswi SMA 3 Seluma dengan
STARUP mereka tidak tahu apa itu setarup, karna mereka pada dasarnya sudah mengaplikasikanya
pada kehidupan sehari-hari teteapi tidak memahami apa itu starup.

3. Dari hasil persentase pengabdian masyarakat didapat bahwa siswa-siswi SMA 3 Seluma dengan
Revolusi 4.0 mereka sudah tahu apa itu Revolusi 4.0 atau peralihan dari yang ke manual menuju yang
serba canggih dan menggunakan Robot.

Penerimaan manfaat pengabdian masyarakat ini dapat di lihat dari antusiasme peserta sosialisasi
dalam menerima informasi, pengetahuan tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam proses belajar
mengajar, sehingga banyak pertanyaan dan curhatan yang di berikan oleh peserta sosialisasi yang
mengalami kendalam dalam mengikuti prosesbelajar mengajar, dan juga respon positif yang diberikan
siswa siswi SMA Negeri 3 Seluma terhadap kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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Gambar 1. Kegiatan Foto Bersama Kepada Siswa-siswi SMA Negeri 3 Seluma
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Gambar 2. kegiatan Foto tanja jawab Bersama Siswa-siswi SMA Negeri 3 Seluma
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Gambar 3. Kegiatan Foto Pemaparan Materi di SMA Negeri 3 Seluma

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan oleh Tim PKM Universitas Dehasen Bengkulu,
Fakultas Ilmu Komputer diperoleh hasil bahwa : Dari hasil persentase pengabdian masyarakat didapat
bahwa siswa-siswi SMA 3 Seluma dengan Kepuasan terhadap media pembelajaran masik tidak Puas
karna Faktor Topografis Daerah dimana Listrik menjadi suatu kendala yang sangat berarti, Dari hasil
persentase pengabdian masyarakat didapat bahwa siswa-siswi SMA 3 Seluma dengan STARUP mereka
tidak tahu apa itu setarup, karna mereka pada dasarnya sudah mengaplikasikanya pada kehidupan
sehari-hari teteapi tidak memahami apa itu starup, Dari hasil persentase pengabdian masyarakat didapat
bahwa siswa-siswi SMA 3 Seluma dengan Revolusi 4.0 mereka sudah tahu apa itu Revolusi 4.0 atau
peralihan dari yang ke manual menuju yang serba canggih dan menggunakan Robot.

Saran yang dapat kami berikan sehubungan dengan kegiatan pengabdian ini adalah
berkelanjutan sehingga pengabdian masyarakat ini dapat bermanfaat bagi sekolah dengan adanya
pengabdian masyarakat dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa.
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